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PENGANTAR PENERJAMAH 


Saya memuji Allah atas nikmat-nikmat yang dianugrahkan-Nya kepada saya 
berupa Islam, iman, dan mengenal sunnah. Hanya dengan taufik-Nya saya 
diberi waktu dan kesanggupan untuk menyelesaikan terjemahan matan 
yang penuh berkah ini. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah 
atas Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam, seluruh keluarganya, juga Abu 
Bakar, Umar, Utsman, Ali, serta seluruh orang yang menapaki jalan mereka. 
Aamiin. 


Pembaca Budiman, kutaib (kitab kecil) dari matan Safinantun Najah ini 
adalah matan yang banyak dikaji oleh santri Nusantara karena penyusun 
matan ini bermadzhab Syafi'i di mana beliau lahir di Hadromaut Yaman 
yang hijrah berdakwah di Batavia Jawa dan meninggal di sana. Mempelajari 
suatu madzhab dengan memulainya dari matan kecil adalah sebuah 
keharusan bagi penuntut ilmu agar dia memiliki pegangan dan memiliki 
sedikit wawasan tentang madzhabnya, tidak kaku menghadapi khilaf 
(perbedaan), dan beragama dengan dalil. Banyak orang beragama ikut- 
ikutan dan mengukur kebenaran dengan banyaknya pelaku, padahal 
kebenaran itu diukur dengan dalil. Contoh sederhana saja, manusia pada 
umumnya menganggap bahwa jilbab lebar dan cadar adalah sesat atau 
cara beragama yang ekstrim, padahal jilbab lebar dan cadar merupakan 
madzhab Asy-Syafi'i sebagaimana yang disinggung penyusun matan ini di 
Fasal Aurot. 


Yang saya lakukan dalam penerjemahan matan ini adalah: 

1. Menerjemahkan apa adanya dengan bahasa yang mudah dan 
ringkas. 

2. Semua istilah syari saya sebutkan dan saya jelaskan di dalam kurung 
kecuali lafazh “Ab'ad yang tidak saya temukan penjelasannya di 
syarahnya (Kasyifatus Suja karya Syaikh Nawawi Al-Bantani). 
Sampai sekarang saya belum paham apa maksud “Ab'ad di sini. 

3. Untuk memudahkan, saya tambahi subjudul di tiap pembahasan. 
Semua kata yang terdapat dalam kurung siku “| |” adalah 
tambahan penerjemah. 

4. Saya sebutkan semua text Arabnya lalu diikuti terjemahannya 
dengan harapan bisa dimanfaatkan oleh yang ingin menghafalnya 
atau mengetahui teks aslinya. 
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Perlu diketahui bahwa penyusun Safinatun Najah hanya menyelesaikan bab 
figih sampai bab Zakat, adapun bab Puasa dilengkapi oleh Syaikh Nawawi 
Al-Bantani. 


Saran, masukan, nasihat, dan kritik bisa Pembaca layangkan ke email 
norkandir@gmail.com atau 085730 219 208. Saya sangat senang hati 
menerima masukan dari Pembaca Budiman. 


Semoga shalawat dan salam untuk Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam 
dan para keluarganya. 


Surabaya, Ahad 14 Sya'ban 1437 H/22 Mei 2016 M 
Penerjemah 


Nor Kandir Al-Jifari 
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Safinatun Najah: Matan dan Terjemah Page 7 
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[MUQODDIMAH] 


e SER 4 es 


eu de ccs Au Jos Ag Ga "TIE rad 
exi adi àv S $$ NG je Yg SWA as JI dll eli sad 


Segala puji milik Allah Rabb semesta alam. Dengan-Nya kami meminta 
pertolongan dalam urusan dunia dan agama. Semoga shalawat dan salam 
Allah atas tuan kita Muhammad penutup para Nabi, keluarganya, dan 
Sahabatnya semua. Tidak ada daya dan upaya kecuali dengan pertolongan 
dari Allah Yang Maha Tinggi dan Maha Mulia. 


[Rukun Islam] 


1.5 30 


pas pre -4 
Fasal: Rukun Islam ada 5, yaitu syahadat laa ilaha illa Allah dan Muhammad 


Rasulullah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, puasa Romadhon, dan 
haji ke Baitullah bagi yang mampu menempuh perjalananya. 


[Rukun Iman] 


b Gap ol -1 
aÉ -2 
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^4 Y 


«JUS UI Sa 75 an -6 


Fasal: Rukun imam ada 6, yaitu kamu beriman kepada Allah, malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya, hari Akhir, dan takdir yang baik maupun 
yang buruk semuanya dari Allah. 


[Makna Kalimat Tauhid] 


Fasal: Makna e Yí UR ) adalah tidak ada yang berhak disembah —dalam 


wujud— selain Allah. 


(Tanda Baligh] 


Sg Para icis yA ia 
Ge ma SNG KANG EV 25 
Sis ec SNG das 
Fasal: Tanda baligh ada tiga, yaitu [1] umur 15 tahun sempurna bagi lelaki 
maupun perempuan. [2] ihtilam (mimpi basah) bagi lelaki maupun 


perempuan yang (biasanya) berumur 9 tahun, dan [3] haidh bagi 
perempuan yang (biasanya) berumur 9 tahun. 


[Syarat Istinja] 
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AA sdh al Big 
uel 339 $3225 oj -1 
e d ài -23 
PIN SAVI -33 
JES ii -45 
Sine y cos 


AL. Ba 22 24 of 3 
Aue, ip 3 1 01-6 
2 A0 Aa of - 
sU Asa Y Gl -7 

f "e 


PB EN bai SÍ -85 


Fasal: Syarat sah bersuci dengan batu (istinja) ada 8, yaitu: [1] jumlah 
batunya tiga, [2] membersihkan tempat najis, [3] najisnya belum kering, [4] 
najis belum berpindah tempat, [5] tidak tercampur dengan najis lain, [6] 
tidak melampaui shofhah (daerah yang tertutup dari kedua pantat saat 
berdiri) dan hasyafah (daerah/kuncup yang nampak dari penis lelaki setelah 
dikhitan), [7] tidak terkena air, dan [8] batu tersebut haruslah suci. 


[Rukun Wudhu] 


agal pa gka ao gest Jawi án 
voe Ga sas ga êh) 

KI Bee Jis ngané 
FUEL DP PT 
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Fasal: Fardhu (rukun) wudhu ada 6, yaitu: [1] niat, [2] membasuh wajah, [3] 
membasuh dua tangan hingga siku, [4] mengusap sebagian kepala, [5] 
membasuh dua kaki hingga mata-kaki, dan [6] tertib (berurutan). 


[Arti Niat dan Tertib] 


ja Xie Ng Axa G BAG LI Iv Jai D fi n AX 
ETE n 
Fasal: niat adalah menyegaja sesuatu yang dibarengi dengan 
mengerjakannya dan tempat niat ada di dalam hati. Melafazhkannya 
adalah sunnah. Waktu niat adalah saat membasuh bagian pertama dari 


wajah. Maksud tertib adalah bagian yang pertama tidak didahului bagian 
yang lain. 


[Hukum Air] 


D IS AN 
« Rei Gd b Anri b 
AS adis SQ fs 
PER dob "UC m ES» p5 A 
ESETE Es B AS AS aah 
Fasal: Air sedikit dan banyak. Air sedikit itu jika kurang dari dua kulah dan 
air banyak jika lebih dari dua kulah. Air sedikit menjadi najis dengan 
jatuhnya benda najis ke dalamnya meskipun tidak berubah. Sementara air 


banyak tidak menjadi najis dengan jatuhnya benda najis ke dalamnya 
kecuali jika berubah rasanya, warnanya, atau aromanya. 


(Yang Mewajibkan Mandi) 
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[3 o 
85 o s E "E 


Aa ead! oU 

CA d iiA IA 
SI -25 

Ania 

Mi 

$5 gl -55 

Adi -6; 

Fasal: Yang mewajibkan mandi ada 6 hal, yaitu [1] masuknya hasyafah 


(kuncup dzakar) ke farji (vagina), [2] keluarnya mani, [3] haidh, [4] nifas, [5] 
melahirkan, dan [6] meninggal. 


[Rukun Mandi] 


Fasal: Fardhu (rukun) mandi besar ada 2, yaitu niat dan mengguyur rata 
badan dengan air. 


[Syarat Wudhu] 


os 


AAS yo Biji 

AIA 

Amal -23 

AI a e AN -3; 
35531 IAIN Gyo kaa ee -45 
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Zos 7 


sui KE u pii Bu bi -55 


SAN AI 83 
e) js -95 
Si SI Na 105 


Fasal: syarat wudhu ada 10, yaitu: [1] Islam, [2] tamyiz (bisa membedakan 
yang baik dan benar), [3] bersih dari haidh dan nifas, [4] bersih dari yang 
menghalangi air meresap ke kulit, [5] tidak ada anggota wudhu yang 
merubah air suci, [6] mengetahui wajib wudhu, [7] tidak meyakini sunnah 
sebagai wajib wudhu, [8] airnya suci, [9] masuk waktu, dan [10] muwalah 
bagi yang sering berhadats. 


[Pembatal Wudhu] 


Pena 


QS ICE 
G3 435 d, BN o is asd a Ed RET 


MP3 (ya Uer sada yeah sal Vas los adi Jn; dé 


Jie Ab or ol oi ios ges do d SE 
BN oss sa KTI a ap KIS Sí SNI uus 20 


Fasal: Pembatal wudhu ada 4, yaitu [1] apapun yang keluar dari salah satu 
dari dua jalan yaitu gubul (jalan depan/kemaluan) atau dubur (jalan 
belakang/ anus), baik kentut atau lainnya kecuali mani, [2] hilangnya akal 
dengan tidur atau lainnya kecuali tidurnya orang yang duduk sambil 
mengokohkan duduknya di tanah (lantai), dan [3] bersentuhannya dua 
kulit lelaki dengan perempuan dewasa tanpa pembatas, dan [4] 
menyentuh gubul anak Adam atau lingkarang duburnya dengan telapak 
tangan atau jari-jarinya. 
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[Yang Diharamkan Bagi yang Berhadats) 


P ciis NEME TP 


ra AAS 
SAI -1 
KAEN 
aa yaa -35 
AUR -45 


Siapa yang batal wudhunya maka dia diharamkan 4 hal, yaitu [1] shalat, [2] 
thawaf, [3] memegang mushaf, dan [4] membawanya. 


[Yang Diharamkan Bagi Orang Junub] 


pa 
os 


dii. cu EE; 
sL- 
SRI -23 
a yan -35 


Ka A 
pen s3 - 63 


Orang junub diharamkan 6 hal, yaitu: [1] shalat, [2] thawaf, [3-4] 
memegang mushaf dan membawanya, [5] berdiam diri di masjid, dan [6] 
membaca Al-Our'an. 


[Yang Diharamkan Bagi Wanita Haid] 


MAN jas Jab PAG 
FLAI -1 
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SN 25 
Real yaa -35 


A k 


wW its 3253 -63 
aya) -73 
GIS -85 
A95 EXE Yama à 55721 -95 
AS Ta SS PESAN -105 
Wanita haidh diharamkan 10 hal, yaitu [1] shalat, [2] thawaf, [3-4] 
menyentuh mushaf dan membawanya, [5] berdiam diri di masjid, [6] 
membaca Al-Our'an, [7] puasa, [8] talag, [9] melewati masjid jika takut 


mengotorinya, dan [10] istimta' (bercumbu) di sekitar daerah antara pusar 
dan lutut. 


[Sebab Tayammum] 


era 25 


APE GS MEI ad GN- 


Fasal: Sebab tayammum ada 3, yaitu [1] tidak ada air, [2] sakit, dan [3] 
airnya dibutuhkan untuk memberi minum binatang kehausan yang 
muhtarom (yang dimuliakan syara"). 
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I 3,6 -1 
Sa dili -25 
SAN -35 

BAN 3-4 
SEN SN -5; 
Sajan 65 


Orang yang tidak dihormati ada 6, yaitu [1] peninggal shalat, [2] pezina 
muhshon, [3] murtad, [4] kafir harbi, [5] anjing galak, dan [6] babi. 


(Syarat Tayammum) 


fig bag gi 
AR easi) 9 ya 
a 0 


wp Oa — Si-1 

TE SA 33 5-23 
AGAS PN -35 
555 SS UE SÍ -45 
ikai òl -55 

03 yên A333 4325 gs ol -65 
Ss cutn pa 5l -75 


AB a KE 8, 


Sa JS 35 eI OE 51-95 
oe Ee d o 
Fasal: Syarat tayammum ada 10, yaitu [1] dengan debu, [2] debunya suci, 


[3] tidak debu musta'mal (sudah digunakan), [4] tidak bercampur gandum 
atau semacamnya, [5] sengaja tayammum, [6] membasuh wajah dan dua 
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tangannya dengan dua kali tepukan tanah, [7] sebelumnya sudah 
membersihkan najis badan, [8] ijtihad menentukan giblat, [9] tayammum 
setelah masuk waktu, dan [10] tayammum sekali untuk tiap shalat fardhu. 


[Rukun Tayammum | 


DAN JAS sn 


Z 
ác. 


Ped ql 
423i e^ UI 


KADA d] osa ERA 
Fasal: Fardhu (rukun) tayammum ada 5, yaitu [1] memindah debu, [2] niat, 


[3] mengusap wajah, [4] mengusap tangan hingga siku-siku, dan [5] tertib 
dalam mengusap. 


[Pembatal Tayammum] 


G2- 


AN ex Haa 
ost Ja GA 
4351 -23 


mH e ol Adi eS -35 


Fasal: Pembatal-pembatal tayammum ada 3, yaitu [1] apa saja yang 
membatalkan wudhu, [2] murtad, dan [3] ragu adanya air jika sebab 
tayamumnya karena ketiadaan air. 
(Najis yang Bisa Suci) 
4596 cus wu esa yn ! 3l 
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Manis NE 8 3a 
BIA a Y 


Ba 


ies 02-33 
Fasal: Yang bisa menjadi suci dari najis ada 3, yaitu [1] khomr (arak) yang 
berubah dengan sendirinya (menjadi cuka), [2] kulit bangkai jika disamak, 
dan [3] binatang yang disembelih. 


(Pembagian Najis] 


SN SG 
A Y eT SANE, 


Lassi E555 Aja XX d AE 
KAN as ds AN RE paka d Ga T. 4s pem, 
Fasal: Najis itu ada 3, yaitu [1] mughollazhoh, [2] mukhoffafah, dan [3] 
mutawasithoh. Mughollazhoh adalah najis anjing dan babi beserta anak- 
anaknya, mukhoffafah adalah kencing bayi yang belum makan apapun 


selain ASI dan belum mencapai 2 tahun, dan mutawasithoh adalah najis 
selain keduanya. 


[Cara Menghilangkan Najis] 


mt > GAN GAE Rees PME SEIEN HAE 
ake kani Ga le UU i pe 
A3 na 3 dL A3 aas 

Nasabi QA 5 a IERT (5 5 53 Ax 
NIS UN OW EU TS DIESE 3 PIN ESA 
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Fasal: Mughollazhoh disucikan dengan 7 basuhan setelah dihilangkan 
najisnya terlebih dahulu di mana salah satunya dengan debu. Mukhoffafah 
disucikan dengan memercikkan air di atasnya disertai menghilangkan 
najisnya. 

Mutawassithoh dibagi dua, yaitu [1] ainiyah dan [2] hukmiyah. Najis aini 
adalah najis yang memiliki warna, aroma, dan rasa sehingga cara 
mensucikannya harus menghilangkan warna, aroma, dan rasanya. Najis 
hukmi adalah najis yang tidak berwarna, beraroma, dan berasa sehingga 
cukup mengalirkan air di atasnya. 


[Haid dan Nifas] 

Ads Dg JAH J 

KIG os ás LA s 
Garie IS EES Spia d ses o AGI 

Vg jis 96 ji kag EET S Alés 
aS iS; 
Ta bsa ar HE ale Ji 

Fasal: Sedikitnya haidh adalah sehari semalam, umumnya 6 atau 7 hari, dan 
terbanyak adalah 15 sehari semalam. Sedikitnya masa suci antara dua haidh 


adalah 15 hari, umumnya 24 atau 23 hari, tetapi terkadang seseorang lebih 
lama dari itu. 


Masa nifas paling sedikit adalah setetes darah, umumnya 40 hari, dan 
maksimal 60 hari. 


[KITAB SHALAT) 
[Udzur Shalat) 
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ex -1 


QUI -23 


Fasal: Udzur shalat ada dua, yaitu tidur dan lupa. 


[Syarat Shalat] 


KAI By 

Pua 

JK ost NG iud oe iG -25 

Aa ye. -35 

EUN WEST 

«39 IPS -55 

Mea eka) -65 

AL pa; a 23 3322] 51-73 

SIB SRS -85 

Fasal: Syarat shalat ada 8, yaitu [1] suci dari dua hadats (besar dan kecil), (21 
suci dari najis pada pakaian, badan, dan tempat, [3] menutup aurat, [4] 
menghadap giblat, [5] masuk waktu, [6] mengetahui fardhu shalat, [7] 


tidak meyakini fardhu shalat sebagai sunnah, dan [8] menjauhi pembatal- 
pembatalnya. 


(Pembagian Hadats] 
BEN cjl U SAY 


- 


«Ace o Ir 
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Hadats itu ada dua, yaitu ashghor (kecil seperti kencing) dan akbar (besar 
seperti junub). Ashghor adalah hadats yang mewajibkan wudhu dan akbar 
adalah yang mewajibkan mandi. 


[Pembagian Aurot] 


Èh 
Ml JEN 55e - -1 
ABON S AREI 
MESIN ASI aja G WI eb SARAT 
0 peh SENI Xe zin £3 Eos. 
KS o sod en aman Kpn e e 
Aurot itu ada 4, yaitu [1] aurot lelaki mutlak (maksudnya, di dalam shalat 
dan luar shalat) dan wanita di dalam shalat yakni antara pusar dan lutut, [2] 
aurot wanita merdeka (bukan budak) di dalam shalat adalah seluruh 
badannya selain wajah dan telapak tangan, [3] aurot wanita merdeka dan 
budak wanita terhadap lelaki asing adalah seluruh badannya, dan [4] 


sementara aurot keduanya terhadap mahrom dan wanita lain adalah 
antara pusar dan lutut. 


[Rukun Shalat] 


Sa Tana DLM E 
JA 
MAL gn 

Sapu f pgi eye 

Ban 

£35 Mei 

Fe ibis iuuat 
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iae y! goes 


Lan BEA AE 
eia Sad e 
A AS ict SET 
Sa GA T Cus ECT 
A ABS FERT yc al 
SS ALAH is SAN 
AR GE e 
ed ad e AN AE an 
eI vor MEMO 
AE ÉE oui 
Fasal: Rukun shalat ada 17, yaitu [1] niat, [2] takbiratul ihrom, [3] berdiri 
bagi yang mampu dalam shalat wajib, [4] membaca Al-Fatihah, [5] ruku', 
[6] thuma'ninah, [7] i'tidal, [8] thuma'ninah saat i'tidal, [9] sujud dua kali, 
[10] thuma'ninah saat sujud, [11] duduk antara dua sujud, [12] thuma'ninah 


saat duduk, [13] tasyahhud akhir, [14] duduk, [15] shalawat kepada Nabi 
Shallallahu “Alaihi wa Sallam, [16] salam, dan [17] tertib. 


(Niat Shalat) 


S5 555 23 

Ap As bag Jaa Las cres 1975 Scal dé S]-1 
SANG ga Lab Ces cca oS jl asus Ege GU ESE 5-2, 
KE Jadi 123 Ces A36 E36 5) -35 


ea Irae. 51 eb Wah eo: joa 
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Fasal: niat ada 3 tingkatan, yaitu [1] jika shalat fardhu maka wajib 
menyengaja berbuat dan ta'yin (menentukan jenis shalat) serta fardhiyah 
(menyatakan kefardhuan), [2] jika shalat sunnah muaggot (yang 
ditentukan waktunya) seperti sunnah rawatib atau yang memiliki sebab 
maka wajib menyengaja berbuat dan ta'yin, dan [3] jika shalat sunnah 
mutlak (tidak terikat waktu) maka wajib menyengaja berbuat saja. 


Yang dimaksud berbuat adalah ucapan ushalli (aku shalat), ta'yin adalah 
ucapan Zhuhur atau Ashar, dan fardhiyyah adalah fardhu. 


[Syarat Takbiratul Ihrom] 


«gi» gi; « Sidi» kih eed SÍ -4335 
AN 5 eA -5j 

«dial» PERRE 63 

«XS G Xa BE -75 


LA 


«aiia - -85 
CH a Ss S ans ENET 


2.o$ 


«3S» 65 Sg S f -103 


PA 35 35,5 à; pre IEE AB 113 


143323 Mr tz 


kadah 123 
sa 3 33 -135 
UA JIE -145 


. 
t 


Vy oe BA IR 517155 


eu Pri ġe ayti Pr pA -163 
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Fasal: Syarat takbiratul ihram ada 16, yaitu [1] dibaca saat berdiri dalam 
shalat fardhu, [2] berbahasa Arab, [384] berlafazh jalalah (Allah) dan 
berlafazh Akbar, [5] tertib (urut) antara dua lafazh tersebut, [6] hamzah 
jalalah tidak boleh dipanjangkan, [7] BA akbar tidak dipanjangkan, [8] BA 
akbar tidak ditasydid, [9] tidak ditambah dengan wawu mati atau 
berharokat di antara dua kata itu, [10] tidak boleh ditambah wawu sebelum 
jalalah, [11] tidak berhenti di antara dua lafazh takbir baik lama atau 
sebentar, [12] dirinya mendengar semua huruf-hurufnya, [13] masuk waktu 
dalam shalat muaggat, [14] terjadinya sewaktu menghadap giblat, [15] 
tidak merubah satu pun dari huruf-huruf takbir, dan [16] mengakhirkan 
takbir makmum dari takbir imam. 


[Syarat Al-Fatihah] 


G 


Pagui gyi 
PARA 
aa 

Mp E -35 
A33 EA -45 

SAMA AB Up dai 2a sa 53 
AL qus gel fica -65 

doo facii oen ps -75 

PA d edi e 55255 ii -83 

BAN LCS 3-93 
& a s bi 03 


Ls 


Fasal: Syarat Al-Fatihah ada 10, yaitu [1] tartib, [2] muwalah (urut dan tidak 
disela), [3] menjaga hurufnya, [4] menjaga tasydidnya, [5] tidak berhenti 

lama atau sebentar dalam memutus bacaan, [6] membaca semua ayatnya 
termasuk basmalah, [7] tidak lahn (salah baca) yang bisa merubah makna, 
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[8] membacanya dengan berdiri saat shalat Fardhu, [9] dirinya 
mendengarkan bacaannya, dan [10] tidak menyela-nyelanya dengan zikir 
lainnya. 


[Tasydid Al-Fatihah) 


Z ozr zro 
2-4 


$E e iz UE 
£531 SŠ LA ez } -1 
NG o7 } -2 
Aó Cel) 3 
SNI dd Lib sadi) a 
NG GRI o5 } -5 
AN SS I AN) -6 
SS {al -7 
JUI 35 (pal ap ML) -8 
AAN Gp (K3 24) )-9 
«tlt Gp (oes DL) ) -10 
Vall Gp ( ex odi PAPA Gaal ) -11 
PWI $$ (33d Bio } -12 
PUG L 3$ ( GN NG a AE gahi asal) -143 -13 
Fasal: Tasydid Al-Fatihah ada 14, yaitu [1] bismillah tasydidnya di atas huruf 
LAM, [2] Ar-Rohmaani di atas RO, [3] Ar-Rahim di atas RO, [4] Alhamdu 
lillahi di atas LAM JALALAH, [5] Rabbil Alamin di atas BA, [6] Ar-Rohmaani 
di atas RO, [7] Ar-Raohiimi di atas RO, [8] Ad-Diini di atas DAAL, [9] lyyaka 
Na'budu di atas YA, [10] lyyaka Nastaiinu di atas YA, [11] Ihdinash 
Shiroothol Mustaqiim di atas SHOOD, [12] Shiroothol Ladziina di atas LAM, 


[13&14] An'amta “Alaihim Ghoiril Maghdzuubi Alaihim waladh Dhoolliin di 
atas DHOOD dan LAAM. 
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[Waktu Mengangkat Tangan] 


Selasa 533 
PAN Iii ie- 
ES Xs -25 
JS) e -35 
JI MAAN Ia ala ie -43 
Fasal: Disunnahkan menggangkat dua tangan di 4 tempat, yaitu [1] saat 


Takbiratul ihrom, [2] saat ruku, [3] saat itidal, dan [4] saat bangkit dari 
tasyahhud awwal. 


[Syarat Sujud] 
S Pie Eye i PS 
sa kana NN 2 A 
A3 AS aa sem 01-25 


aain HASAN -35 

353 Gel SE -43 

aSa MEA GS 53 
aiei BU PSI -63 


A FERT] -73 


Fasal: Syarat sujud ada 7, yaitu [1] sujud di 7 anggota sujud, [2] dahinya 
terbuka, [3] meletakkan kepalanya, [4] tidak meniatkan untuk selain sujud, 
[5] tidak sujud di atas sesuatu yang bergerak-gerak, [6] kepala lebih rendah 
dari pantat, [7] thuma'ninah. 
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[Anggota Sujud] 


HU EST TR 
iyii- 

JŽ eal bal -35 -23 
WES -55 -45 

KEH aval 53$ -75 -65 


Khotimah: Anggota sujud ada 7, yaitu [1] dahi, [2&3] dua telapak tangan 
bagian dalam, [4&5] dua lutut, [6&7] jari-jari dua kaki. 


[Tasydid Tasyahhud] 


657555 SA IN Sa 
Alii a ie us axe NG ad] uu 
HA 4l de «Ua» -2, -1 
ual f « SAN SESI » -3 
£s SEM [e e SKI» -55 -4 
Asa E: «à» -6 
aed fe :« eSI» -7 
«5 ls «td AN el aie» -105 -95 -8 
Ad ea e «à 5255» -11 
ae! fe PI 365; » -12 
aii SN Ùl Ge Jêr Ee» -13 
Hall E :« bkal » -14 
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z 


MIN Baa 

Afia s cadi E «A Yo -173 -16 

SA E «o iS» 18 

NYEN es o gs aid uta o t dts KE» -21, 205 -19 


Fasal: Tasydid tasyahhud ada 21: yang 5 penyempurna dan 16 sisanya yang 
minimal, yaitu: 


[1&2] (2I) pada TA dan YA, [3] (Sal SE) pada SHOOD, [4&5] 
(SI) pada THOO dan YA, [6] (49) pada LAM jalalah, [7] GIN) pada 
SIN, [8-910] (59 Bi ig WT d£) pada YA, NUN, dan YA, [11] 
(491 £255) pada LAM Jalaalah, [12] GÉN 456555) pada SIN, [13] (363 Wala 
ng 35e) pada LAM Jalaalah, [14] (La!) pada SHOD, [15] GN si 35) 
pada LAM ALIF, [16-17] (A9 Yp pada LAM ALIF dan LAM Jalaalah, [18] 


PA 
Pa Ta 


(bi 34815) pada NUN, dan [19,20,21] (49 diu (212) pada MIM, RO, dan 
LAM Jalaalah. 


[Tasydid Shalawat | 


Go 


A BN Gl ENG 
ex el E «x eel »-1 
eu E « je »—2 
ei E ix e E »-3 
Fasal: Tasydid minimal dalam shalawat kepada Nabi ada 4, yaitu: [1] 
ALLAHUMMA pada LAM dan MIM, [2] SHOLLI pada LAM, [3] MUHAMMAD 
pada MIM, dan [4] 


[Salam Minimal] 
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Fasal: Salam minimal adalah Assalamu alaikum dengan tasydid pada SIN. 


[Pembagian Waktu Shalat) 


Ba Zity IA 


E 


elt JA dd qe ee SARA HET ja 
eA OE Us: Dal KERLOA AAE adis jji- 25 
E Oi E E ji -35 
GN atii t i cas JF a er 4j 

Á E da ngakal Mua 


Fasal: Waktu-waktu shalat ada 5 yaitu [1] awal waktu Zhuhur adalah 
tergelincirnya matahari dan akhir waktunya adalah jika bayang-bayang 
sesuatu panjangnya sama dengan bendanya, [2] awal waktu Ashar adalah 
jika bayang-bayang sesuatu sama panjangnya dengan bendanya dan lebih 
sedikit, dan akhir waktunya adalah terbenamnya matahari, [3] awal waktu 
Maghrib adalah terbenamnya matahari dan akhir waktunya adalah 
hilangnya mega merah, [4] awal waktu Isya adalah hilangnya mega merah 
dan akhir waktunya adalah munculnya fajar shodig, dan [5] awal waktu 
Shubuh adalah munculnya fajar shodig dan akhir waktunya adalah 
terbitnya matahari. 


(Pembagian Mega] 
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Mega ada 3, yaitu mega merah, kuning, dan putih. Mega merah tanda 
Maghrib, sementara kuning dan putih tanda Isya. 


Disunnahkan mengakhirkan shalat Isya hingga hilangnya mega merah dan 
putih. 


(Waktu Larangan Shalat] 


o3 LA d $5 M5 in LG e 
cui iS e aa 
J35 á $ sa ay je BEM aie- 25 


07 0. 


S3 b ke e -33 
voi i$ H3 meal Pio X5 -45 
AS GR pax io 225 -55 


Fasal: Shalat yang diharamkan yang tidak memiliki sebab yang 
mendahuluinya atau menyertainya ada 5 waktu, yaitu [1] saat matahari 
terbit hingga meninggi sekitar ujung tombak, [2] saat waktu istiwa 
(matahari di tengah-tengah) selain hari Jum'at hingga bergeser, [3] saat 
kekuning-kuningan hingga matahari terbenam, [4] setelah shalat Shubuh 
hingga matahari terbit, dan [5] setelah shalat Ashar hingga matahari 


terbenam. 
[Saktah Shalat] 
TONES WAJA GA 
TE 2639 epo HS Ss -1 
355 Jes ós- 25 
KAH a 3 -45 
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Sayah Gal óS 755 
LA nd 55 -65 

Fasal: Saktah (berhenti sejenak) dalam shalat ada 6, yaitu [1] antara 
takbiratul ihrom dan doa iftitah, [2] antara iftitah dan ta'awwud, [3] antara 


Al-Fatihah dan ta'awwudz, [4] antara akhir Al-Fatihah dan aamiin, [5] 
antara amin dan surat, [6] antara surat dan rukuk. 


[Rukun Thuma'ninah] 


s8. 


kag stan GG 
EKI- 

Ja -23 
S-35 
A Sana 


Fasal: Rukun yang melazimkan thuma'ninah (tenang sejenak) ada 4, yaitu 
ruku, itidal, sujud, duduk antara dua sujud. 


AN Sca» Mo E Vas G5 3i AE aS Cz M SA ERRA 2 


Thuma'ninah adalah berdiam setelah bergerak di mana tiap anggota badan 
tenang di tempatnya, lamanya sekita ucapan Subhanallah. 


[Sebab Sujud Sahwi] 
A HA aaa 
uas nad 3l A GN ia na BI 
IN dn en jai 
HB RE dg oe; JAS SIA 
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SE aa ad A 


Fasal: Sebab sujud sahwi ada 4, yaitu [1] meninggalkan bagian atau 
sebagian shalat, [2] meninggalkan sesuatu yang membatalkan shalat jika 
dikerjakan sengaja tetapi tidak membatalkan jika dikerjakan karena lupa, 
[3] memindah rukun ucapan ke tempat lain, dan [4] mengerjakan rukun fili 
saat dugaan menambah. 


[Ab'ad Shalat) 
A SAN A 
JA AE 
23528 -25 


43$ ced le SUA 33 

JA Sa i JI E lai - -43 

SPAN -55 

GG- 

ng PING "EN a -75 
Fasal: Ab'ad (termasuk bagian) shalat ada 7, yaitu [1] tasyahhud, [2] duduk 
tasyahhud, [3] shalawat kepada Nabi saat tasyahhud, [4] shalawat kepada 


keluarga Nabi saat tasyahhud akhir, [5] gunut, [6] berdiri saat gunut, dan 
[7] shalawat kepada Nabi dan keluarga dalam qunut. 


[Pembatal Shalat] 
sika bg o ikal jas 
San -1 
CE ine ai IMEI ep -25 
5 Ilang SES -3; 
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or o For 


E ela SEN a 

(ze Bib -55 

Law RSI SN -6; 

Í f oa oÉ 256 -75 

ISA AG -85 

BEAN GAN -93 

mo da o £95 565 103 

popu Pp Sp 4 di | e eX -115 
| DA ees £323 


E 


Pr» 


Se aka jaka -135 
Quis 3 93701 145 


Fasal: shalat batal karena 14 perkara, yaitu [1] hadats, [2] kejatuhan najis 
kecuali langsung dibuang tanpa dibiarkan, [3] tersingkap aurot kecuali 
langsung ditutup, [4] berbicara dua atau satu huruf yang bisa dipahami 
dengan sengaja, [5] melakukan pembatal puasa dengan sengaja, [6] makan 
banyak meski lupa, [7] gerakan tiga kali yang berturut-turut meskipun lupa, 
[8] melompat yang keras, [9] memukul keras, [10] menambah rukun fili 
dengan sengaja, [11] mendahului iman dalam dua rukun dan ketinggalan 
imam dua rukun tanpa uzur, [12] niat memutus shalat, [13] sengaja 
memutus shalat dengan sesuatu, dan [14] ragu-ragu dalam membatalkan 
shalat. 


[Niat Imamah] 


"— sar 


So 


Ae A (EA) -33 
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Fasal: Shalat yang mengharuskan meniatkan imamah ada 4, yaitu [1] shalat 
Jumat, [2] mu'adah (mengulang shalat berjamaah), [3] nazar shalat 
berjamaah, dan [4] jamak takdim saat hujan. 


[Syarat Menjadi Makmum] 


ede GA gig ME 
gels seo Y 51-35 
kal Y -43 


S S E53 Xa SW 3l ara BE Ol -75 


#5 


Fasal: Syarat mengikuti imam (menjadi makmum) ada 11, yaitu [1] 
mengetahui shalatnya imam tidak batal baik karena hadats atau lainnya, [2] 
meyakini shalatnya tidak perlu diulang (dianggap tidak sah), [3] imam tidak 
menjadi makmum, [4] imam tidak ummi (tidak bisa baca-tulis), [5] 
makmum tidak mendahului imam dalam tempat, [6] mengetahui 
perpindahan gerakan imam, [7] imam dan makmum berkumpul dalam satu 
masjid atau kira-kira 300 hasta, [8] meniatkan menjadi makmum atau 
berjamaah, [9] shalat keduanya bersesuaian (berurutan), [10] tidak 
menyelisihi imam dalam sunnah, dan (11) mengikuti imam. 
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[Pembagian Makmum] 


Fasal: Gambaran makmum ada 9 kasus, tetapi hanya 5 yang sah, yaitu [1] 
lelaki bermakmum kepada lelaki, [2] perempuan bermakmum kepada 
lelaki, [3] waria bermakmum kepada lelaki, [4] perempuan bermakmum 
kepada waria, dan [5] peremuan bermakmum kepada perempuan. Empat 
kasus lainnya batal shalatnya, yaitu [1] lelaki bermakmum kepada 
perempuan, [2] lelaki bermakmum kepada waria, [3] waria bermakmum 
kepada wanita, dan [4] waria bermakmum kepada waria. 


[Syarat Jama Takdim] 


6 
Z-ro 


i42 Él nt baga 
SN ad 
WB end ES -25 
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AES NG -35 
Fasal: Syarat jamak takdim ada 4, yaitu [1] dimulai dari shalat pertama, [2] 


niat jamak, [3] muwalah (tanpa diselingi/ditunda) di antara keduanya, dan 
[4] adanya uzur. 


[Syarat Jama Takhir] 


A 


QU iB E By 
Aci o IN es; e qe s ae Es a 
ASH AS Íj al 253 -23 
Fasal: syarat jamak takhir ada2, yaitu [1] niat jamak takhir di waktu shalat 


pertama yang kira-kira cukup mengerjakannya dan [2] adanya uzur hingga 
sempurnya waktu kedua. 


[Syarat Qoshor] 


Axa Pal Biji 
ana Sa 
Sa by EET 
723 je pii -35 
eio Xe pai ES -45 
Ee UAM Gg D -55 
Age Í| Lat 233 -65 
ALA iya BE d eb Gak NG -75 
Fasal: Syarat Qoshor (meringkas shalat) ada 7, yaitu [1] jarak safar 
(minimal) 2 marhalah, [2] safarnya mubah, [3] mengetahui qoshornya 
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diperbolehkan, [4] niat goshor saat takbiratul ihrom, [5] shalatnya jenis 
shalat 4 rakaat, [6] dalam keadaan safar hingga sempurna, dan [7] tidak 
menjadi makmum bagi imam sempurna meski sebagian rakaat saja. 


[Syarat Shalat Jumat] 
Au kad By 
SAR à u$ SS 


Gba ANG DRS OA san ists -ag 
AN 3 BAGS 5 Q3 SI 53 
9st ois iÍ -65 
Fasal: Syarat shalat Jumat ada 6, yaitu [1] dikerjakan di waktu Zhuhur, [2] 
didirikan di perbatasan daerahnya, [3] dikerjakan dengan berjamaah, [4] 
berjumlah (minimal) 40 orang merdeka laki-laki baligh yang bermukim, [5] 


tidak didahului atau berbarengan jumatan lainnya di daerah tersebut, dan 
[6] didahului dua khutbah. 


[Rukun Khutbatain] 


iE guise; 

gà cili Br 

A3 SPAN a 35 
AMAL Bol Sa asl iz -45 


E 
o s 


4X a oa Els is ja) 2631 -53 
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Fasal: Rukun khutbatain (dua khutbah) ada 5, yaitu [1] memuji Allah di 
keduanya, [2] bersholawat atas Nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallam di 
keduanya, [3] berwasiat tagwa di keduanya, [4] membaca ayat Al-Our'an di 
salah satu keduanya, dan [5] mendoakan orang-orang beriman lelaki dan 
peremuan di khutbah terakhir. 


[Syarat Khutbatain] 


bau giai Bi 
PG AA PESAN S£ WAN -1 
HE dts «osi à AI Mu 
SAN 3 
Ni E el -45 
ikal SL Gp CES AALI -55 
xs Gali -65 
SSI $55 MG -73 
AN bi -85 
STENT 
gak) 35 BS 5323 51-105 
Fasal: syarat khutbatain ada 10, yaitu [1] suci dari dua hadats: kecil dan 
besar, [2] suci dari najis pada baju, badan, dan tempat, [3] menutup aurot, 
[4] berdiri bagi yang mampu, [5] duduk di antara dua khutbah seperti 
thuma'ninah shalat, [6] muwalah (tanpa diselingi apapun) keduanya, [7] 


muwalah keduanya dengan shalat, [8] khutbah berbahasa Arab, [9] 
didengarkan oleh 40 orang, dan [10] semua itu dilaksanakan di waktu 


Zhuhur. 
[KITAB JENAZAH] 
[Mengurus Jenazah) 
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Juas ee AAS GAN 


E -1 


EET -35 


A33 -43 


Fasal: Empat hal yang harus dilakukan kepada mayat (orang mati), yaitu [1] 
memandikannya, [2] mengkafaninya, [3] menyolatinya, dan [4] 


menguburnya. 
- zr 30 oà 04 LH 
o r1 o a 


AT - BIS S HS 4 


NA d stas 
BW WETAN) 2. 


5l, Io ais 5S dig Kn 


Fasal: cara memandikan minimal adalah meratakan air ke seluruh 
tubuhnya, dan yang sempurna adalah mencuci dua aurotnya, 
menghilangkan kotoran dari hidungnya, mewudhukannya, dimandikan 
dengan daun bidara, dan disiram 3 kali dengan air. 


[Kafan] 
- A33 Op SI i 
DENG 515 5055 ama aloes . KB eS: e ais 
Fasal: kafan minimalis adalah pakaian yang menutupi semua badannya, 
yang sempurna bagi jenazah lelaki adalah 3 lapis kain dan untuk wanita 
adalah gamis, khimar (penutup kepala), izar (sarung), dan dua lapis kain. 
[Rukun Shalat Jenazah] 
Kana EA Suo 5E 


Safinatun Najah: Matan dan Terjemah Page 40 


PE eai UI 

EIFE a) 

A 325 egt fe SCA ad 

ADE LS ez zd syai 

AIII a 

Fasal: Rukun shalat janazah ada 7, yaitu [1] niat, [2] empat takbir, [3] berdiri 
bagi yang mampu, [4] membaca Al-Fatihah, [5] membaca shalawat kepada 


Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam setelah takbir kedua, [6] mendoakan 
mayit setelah takbir ketiga, dan [7] salam. 


[Liang Kubur] 
£I os dg AE in iga ja 
ial d ee Hg SUI DR A ea 
Fasal: Mengubur minimal adalah lubang yang menutup aromanya dan 
melindunginya dari binatang buas. Yang paling sempurna adalah qomah 
(lubang seukuran manusia) dan basthoh (sedikit terhampar/luas), pipinya 


diletakkan di atas debu/tanah, dan wajib dihadapkan ke arah qiblat. 


[Pembongkaran Mayat] 
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as SES aaa Was 333 SI RA -4 


Fasal: Mayat dibongkar jika memiliki 4 sebab, yaitu [1] untuk dimandikan 
apabila mayat belum berubah, [2] untuk dihadapkan ke arah giblat, [3] 
untuk mengambil harta jika terkubur bersamanya, dan [4] untuk wanita jika 
janinnya terkubur bersamanya selagi ada kemungkinan janin masih hidup. 


[Istianah Berwudhu] 


Jua e» SENI 
a Ka -1 


PU eg: FEWE 
. TANG b: ze Dod 2a d T PT 
PA Me ua A gie s Suas Jana ya) qe Ag 5 
Fasal: Meminta tolong (dalam bersuci) ada 4 keadaan, yaitu mubah, khilaful 
aula (menyelisihi yang lebih utama), makruh, dan wajib. Yang mudah 
adalah mendekatkan air, yang khilaful aula adalah menuangkan air ke arah 


anggota wudhu, yang makruh adalah bagi orang meminta dimandikan 
orang lain, dan yang wajib adalah bagi orang sakit yang lemah. 


[KITAB ZAKAT] 
[Harta yang Dizakati] 


o£ Pc :K 0. 5 


«9 E Ga el d e 
exi -1 


o 25 


Safinatun Najah: Matan dan Terjemah Page 42 


gênah -33 
IBAN Se ie id) Aint GUE Jal -45 


3831 -5; 
Haa -63 


Fasal: Harta yang wajib dizakati ada 6 jenis, yaitu [1] binatang ternak, [2] 
naqdain (emas dan perak), [3] muasyarot (buah-buahan dan makanan 
pokok), [4] harta perniagaan yang kadar wajibnya (zakat perniagaan) 
adalah empat per sepuluh (4/10) dari jumlah harta peniagaan, [5] barang 
simpanan, dan [6] barang logam. 


*sampai di sini tulisan Syaikh Salim Sumair Al-Hadromi. Adapun Kitab Puasa 
disempurnakan oleh pensyarah matan Syaikh Nawawi Al-Bantani Al-Jawi 
Rahimahumallah. 


[KITAB PUASA] 
[Kapan Wajib Puasa?] 


7-37 


Gy GUAE Ju uel 
laa E 3 A $365 


saa bad Sera 
an Gpp FE NA Bio NG as; Hj. «e GP Bl JAE SE x55 


Bio Jig 38s ol 


03 4 


Fasal: Puasa Romadhon wajib dengan sebab salah satu dari 5 hal, yaitu [1] 
sempurnanya bilangan bulan Sya'ban 30 hari, [2] rukyatul hilal (melihat 
hilal) dengan kejujuran yang melihatnya meskipun orang fasik, [3] 
menetapkannya dengan kejujuran orang yang tidak melihatnya tetapi 
persaksiannya adil (jujur), [4] khabar dari riwayat orang adil yang 
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terpercaya baik hatinya membenarkan atau tidak, atau tidak terpercaya 
tetapi hatinya membenarkannya, dan [5] dugaan masuknya Romadhon 
dengan ijtihad bagi yang tersamar akan hal tersebut (di atas). 


[Syarat Sah Puasa) 


ANE HI EET 


Fasal: Syarat sah puasa ada 4, yaitu: [1] Islam, [2] berakal, [3] suci dari 
semisal haidh, dan [4] mengerti waktu puasa. 


[Syarat Wajib Puasa) 


Fasal: syarat wajib puasa ada 5, yaitu: [1] Islam, [2] taklif (baligh dan 
berakal), [3] mampu, [4] sehat, dan [5] mukim. 


[Rukun Puasa) 
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PA d ex NAS 
Ia jetz SEE SNG Ba 35-2; 
eue -35 


Fasal: Rukun puasa ada 3, yaitu [1] niat di malam hari setiap hari untuk 
puasa Romadhon, [2] meninggalkan pembatal-pembatal saat ingat dan 
keinginan sendiri tanpa jahil dan uzur, dan [3] orang yang berpuasa. 


[Qodho dan Kaffarot] 


Lap Nang d kayo SSI ia fe ats ga US pyan SEI CA) 
era ab cue SUE 
“poya Kan G yah) NGA TERT RU 5 

nik i iE B S oua; d US 

BAN GN EN D a 

Lai 5e 365 0331 GU dl Ia IE ab 
QS LATAS Iya CO IU AE s e om UG 


Fasal: Wajib disertai mengqodho puasa, membayar kaffarot besar dan tazir 
(peringatan) atas orang yang merusak puasanya di bulan Romadhon sehari 
penuh dengan jima, juga dia berdosa karena hal tersebut. 


Wajib menahan diri (dari makan, minum, & jima) disertai mengqodhonya 
dalam 6 tempat, yaitu [1] di Romadhon tidak di selainnya bagi orang yang 
sengaja membatalkannya, [2] orang yang tidak niat di malam hari untuk 
Romadhon, [3] atas orang yang sahur dengan dugaan masih malam 
padahal bukan, [4] atas orang yang berbuka dengan dugaan Maghrib 
padahal belum, [5] atas orang yang jelas baginya hari ke-30 bulan Sya'ban, 
ternyata masih Ramadhon, dan [6] atas orang yang terlanjur minum air 
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bekas madhmadhoh (memasukkan air ke hidung saat berwudhu) dan 
instinsyag (mengeluarkan air dari hidung). 


[Pembatal Puasa) 


jan ja 


QI EE OE S] Cg SAS S23 Cop -73 -65 


Fasal: Puasa batal karena: [1] murtad, [2] haidh, [3] nifas, [4] melahirkan, 
[5] gila meski sebentar, [6-7] pingsan dan mabuk jika terjadi di siang hari. 


[Pembagian Ifthor] 


Kn ai u$ Cat - 
vas p JUN GUS e -25 
Dy d u$ 5315 Y -3; 


Axe gl Suo SA e QUA Alias 72-1 aS i872 -45 


Fasal: Berbuka (membatalkan puasa) di Romadhon ada 4 jenis, yaitu [1] 
wajib seperti wanita haidh dan nifas, [2] boleh seperti orang musafir dan 
orang sakit, [3] harus seperti orang gila, dan [4] haram seperti orang yang 
mengakhirkan qodho Romadhon hingga mepet waktunya padahal mampu 
malakukannya (di waktu longgar). 
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[Jenis Ifthor] 


-diés- FS GESI Ja au gs adis GAN sad eia LAGI 
JAN ang Sera se pa JSI 
de JAS Ais ag giall 633 LAE ad aoo Us a; 
JS eed gg oU 35 3I aab ego a GiG 
DI Sad GAN Ona yag AP Gal 
Pembagian ifthor ada 4, yaitu [1] berbuka yang mengharuskan godho dan 
fidyah, ada 2: pertama berbuka karena takut orang lain dan kedua berbuka 
dengan mengakhirkan godho hingga datang Romadhon berikutnya 
padahal mampu, [2] berbuka yang mengharuskan godho tetapi tidak 
fidyah dan ini banyak terjadi seperti orang pingsan, [3] berbuka yang 


mengharuskan fidyah tanpa godho yakni orang tua renta, dan [4] tidak 
godho dan fidyah yaitu orang gila yang tidak sengaja gila. 


(Bukan Pembatal Puasa) 


tV 


go. " 


ati aca asd JI Eas Ea ARI s 
es dii di pau 


nganah SE jik 355 UC] S Uo gi NGE -45 
HPS BANI Ja 6$ -5 


«335 AGE 365 Adi Jen G -65 
aá LAUS 63 3-7 
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Fasal: Perkara yang masuk ke rongga mulut tetapi tidak perlu membatalkan 
puasa ada 7, yaitu [1] apa yang masuk ke rongga mulut karena lupa, [2] 
kebodohan, [3] dipaksa, [4] ludah yang mengalir di antara sela gigi-gigi 
tanpa kesanggupan mencengahnya sebagai uzur, [5] apa yang masuk ke 
rongga mulut berupa debu jalan, [6] apa yang masuk ke dalamnya berupa 
ayakan tepung atau [7] lalat/burung atau semisalnya (yang masuk ke 
mulut). 


FEAT die iuf 
31 575 d 5 3155 A GÀ Se dt E as ak Ax E e S AU US 


C od eds d AR dha g 
BG ejas gie qi iint i qi dii qid usa p it ja L2; 


dao; 55 ah E" 


Allahu a'lam bish shoowab. 


Kami meminta kepada Allah yang Maha Mulia dengan kedudukan Nabi-Nya 
yang mulia [berdoa dengan wasilah jah/kedudukan Nabi adalah dilarang 
menurut jumhur ulama—penj] agar mengeluarkanku dari dunia dalam 
keadaan Muslim, kedua orang tuaku, kekasih-kekasihku, dan orang-orang 
yang berbuat baik kepadaku. Juga semoga Dia mengampuniku dan 
mereka kesalahan-kesalahan. Semoga shalawat dan salam Allah atas 
Muhammad bin Abdillah bin Abdil Muththalib bin Hasyim bin Abdimanaf, 
utusan Allah kepada seluruh makhluk, Rasul akhir zaman, kekasih Allah, 
sang Pembuka sang Penutup, beserta keluarga dan Sahabatnya semua. 
Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam. 


(Sampai di sini tambahan dari Syaikh Muhammad An-Nawawi Al-Jawi 
Rahimahullah] 
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